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ABSTRACT

Gastrointestinal parasites remain one of the primary causes of economic losses in the
livestock sector across countries, while increasing resistance to synthetic antiparasitic
drugs has driven the exploration of plant-based bio-anthelmintic agents. This study aims to
evaluate the extraction yield, tannin content, and the in vitro anthelmintic activity of Gynura
procumbens leaf extract against Haemonchus contortus. The research was conducted in two
stages, namely plant material extraction and anthelmintic activity testing. The first stage
employed a completely randomized design (CRD) with two treatments, consisting of
extraction from dried leaves and fresh leaves, each with three replications. The second stage
also used a completely randomized design (CRD), with treatments consisting of a negative
control (0.9% NaCl) and Gynura procumbens leaf extracts at 5%, 10%, and 15%, each with
five replications. The results showed that dried leaf extraction produced a higher yield
(19.93%) compared to fresh leaves (13.64%). The tannin content in dried leaves (1.97%)
was also higher than in fresh leaves (0.68%) (p<0.01). Gynura procumbens leaf extract
demonstrated significant anthelmintic activity (p<0.01), with 100% mortality at a
concentration of 15%. It was concluded that the dried-leaf Gynura procumbens extract has
potential as a natural anthelmintic agent against Haemonchus contortus, with an effective
level of 15%.
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ABSTRAK

Parasit gastrointestinal masih menjadi penyebab utama kerugian ekonomi pada sektor
peternakan di berbagai negara, sementara meningkatnya resistensi terhadap obat
antiparasit sintetis mendorong eksplorasi agen bio-anthelmintik berbasis bahan alam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi rendemen ekstraksi, kandungan tanin, serta
aktivitas anthelmintik in vitro dari ekstrak daun sambung nyawa (Gynura procumbens)
terhadap Haemonchus contortus. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu ekstraksi
bahan tanaman dan pengujian aktivitas anthelmintik. Tahap pertama menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua perlakuan, yaitu ekstraksi dari daun kering dan
daun segar, masing-masing dengan tiga ulangan. Tahap kedua juga menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan perlakuan berupa kontrol negatif (NaCl 0,9%) dan konsentrasi
ekstrak daun sambung nyawa 5%, 10%, dan 15%, masing-masing dengan lima ulangan.
Hasil menunjukkan bahwa ekstraksi daun kering menghasilkan rendemen lebih tinggi
(19,93%) dibandingkan dengan daun segar (13,64%). Kandungan tanin pada daun kering
(1,97%) juga lebih tinggi dibandingkan daun segar (0,68%) (p<0,01). Ekstrak daun
sambung nyawa menunjukkan aktivitas anthelmintik yang sangat nyata signifikan (p <
0,01), dengan mortalitas 100% pada konsentrasi 15%. Simpulan penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun sambung nyawa dari daun kering memiliki potensi sebagai agen
anthelmintik alami terhadap Haemonchus contortus, dengan konsentrasi efektif pada level
15%.

Kata kunci: ekstraksi, kematian cacing, pengeringan, resisten obat, tanin
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Helmintiasis merupakan masalah kesehatan utama yang
menyerang saluran pencernaan domba, yang
menyebabkan kerugian ekonomi signifikan akibat
penurunan pertambahan bobot badan hingga 27%,
anemia, dan kematian (Pathak 2017). Prevalensi infeksi
cacing gastrointestinal pada domba di Jawa Tengah
dilaporkan mencapai 76,47% (Baihaqi et al. 2019).
Tingginya penularan cacing di wilayah tropis berkaitan
dengan kondisi lingkungan yang mendukung, seperti
suhu dan kelembapan yang tinggi, serta praktik
manajemen ternak yang belum optimal (Bautista-Garfias
et al. 2022). Di antara nematoda gastrointestinal,
Haemonchus contortus merupakan salah satu spesies
yang paling umum dan paling patogen yang menginfeksi
domba (Saidu et al. 2025), dengan tingkat infeksi
mencapai 52,30% (Baihaqi et al. 2020). Parasit ini
bersifat hematofagus dan mampu mengonsumsi hingga
50 pL darah per cacing per hari (Adduci et al. 2022; Stear
etal 2023).

Pengendalian infeksi cacing hingga saat ini masih
sangat bergantung pada penggunaan anthelmintik
sintetis karena efeknya yang cepat dan praktis, dengan
efektivitas yang dilaporkan mampu mengeliminasi
hingga 90% cacing parasit (Seyoum et al. 2017). Namun,
penggunaan yang berlebihan dan tidak tepat dapat
mengganggu aktivitas mikroba saluran pencernaan,
menurunkan produktivitas, serta memicu munculnya
resistensi terhadap anthelmintik (Bosco et al. 2020).
Resistensi terhadap anthelmintik golongan benzimidazol
dilaporkan dapat mencapai hingga 80% (Mphabhlele et al.
2021). Selain itu, residu obat juga telah terdeteksi dalam
produk hewan, termasuk residu fenbendazol pada
daging domba yang dipasarkan secara lokal (Akhoon et
al. 2025), yang berpotensi menimbulkan risiko bagi
kesehatan manusia (Mesfin et al. 2024).

Strategi pengendalian non-kimia yang tidak memicu
resistensi maupun meninggalkan residu semakin
menekankan penggunaan senyawa bioaktif alami (Sakti
et al. 2025). Sambung nyawa (Gynura procumbens)
merupakan salah satu tanaman yang mempunyai potensi
sebagai anti cacing alami. Tanaman sambung nyawa
memiliki ciri daun berwarna hijau dengan panjang 6 cm
dan lebar 3,5 cm, berambut halus, serta dapat tumbuh
hingga 3 meter lebih (Sinaga et al. 2017). Tanaman
sambung nyawa mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, fenolik, dan tanin yang mempunyai daya
anthelmintik (Greiffer et al. 2022). Daun sambung nyawa
memiliki kadar air tinggi yang membuatnya rentan
terhadap kerusakan sehingga diperlukan proses
pengeringan untuk menjaga stabilitas senyawa bioaktif
(Jobaer et al. 2023). Pengeringan dapat meningkatkan
konsentrasi relatif metabolit sekunder namun, juga
menambah biaya dan tahapan produksi, sehingga
perbandingan antara daun segar dan kering menjadi
penting untuk menentukan efisiensi biologis dan
ekonomis
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Tanin diketahui memiliki aktivitas antiparasit dengan
cara merusak kutikula cacing (Tiuria et al. 2024) serta
berikatan dengan protein struktural dan enzim
pencernaan pada saluran pencernaan parasit (Hoste et
al. 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pemberian G. procumbens dalam pakan dapat
menurunkan infeksi strongiloidiasis pada domba
(Yusfani et al. 2024). Namun, informasi mengenai
efektivitas spesifiknya terhadap cacing H. contortus
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi rendemen ekstraksi dan kandungan
tanin daun sambung nyawa kering dan segar serta
aktivitas anthelmintiknya terhadap H. contortus secara in
vitro.

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
timbangan, cawan petri, tabung reaksi, oven, grinder,
tabung maserator, rotary evaporator, dan
spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang digunakan meliputi
daun sambung nyawa, sampel cacing, aquades, etanol
96%, reagen folin-ciocalteu, asam tanat, NaCl 0,9%
(larutan saline), dan Na2CO3 20%.

Prosedur Penelitian

Pembuatan ekstrak daun sambung nyawa

Daun sambung nyawa dikumpulkan dari Laboratorium
Agrostologi, Fakultas Peternakan, IPB University.
Ekstraksi dilakukan dari daun segar dan daun kering.
Daun segar diekstraksi secara langsung, sedangkan daun
kering diproses menggunakan dome dryer hingga kadar
air mencapai maksimal 14% (Sukria et al. 2023). Daun
digiling menggunakan grinder hingga diperoleh ukuran
partikel 50 mesh. Ekstraksi daunsambung nyawa
dilakukan dengan metode maserasi yang dijelaskan oleh
Sapiun et al. (2020). Sebanyak 500 g serbuk simplisia
ditimbang dan dimasukkan ke dalam wadah maserasi,
kemudian  ditambahkan etanol 96%  dengan
perbandingan pelarut terhadap sampel 1:3 (b/v).
Campuran diaduk selama 5 menit, kemudian ditutup
rapat dan disimpan selama 24 jam dalam kondisi
terlindung. Ekstrak kemudian disaring menggunakan
kertas saring Whatman No. 42 untuk memisahkan filtrat
dari residu. Proses maserasi diulang sebanyak tiga kali
menggunakan etanol 96% yang baru. Selurubh filtrat yang
diperoleh kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator untuk menghilangkan pelarut dan
mendapatkan ekstrak kental.

Rendemen (%)= Hasil elotrak + 100

Berat awal

Analisis kandungan tanin

Penentuan kandungan tanin secara kuantitatif pada daun
sambung nyawa dilakukan menggunakan metode Folin-
Ciocalteu mengikuti Galvao et al. (2018). Larutan standar
disiapkan dengan melarutkan 50 mg asam tanat dalam
50 mL akuades sehingga diperoleh konsentrasi 1.000
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ppm. Selanjutnya dilakukan pengenceran bertingkat
untuk mendapatkan konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50
ppm. Dari masing-masing konsentrasi, sebanyak 1 mL
dipindahkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 0,5 mL reagen Folin-Ciocalteu. Campuran
divorteks selama 1 menit dan didiamkan selama 5 menit.
Setelah itu, ditambahkan 2,5 mL larutan Na,CO3; 20%,
kemudian divorteks dan diinkubasi dalam kondisi gelap
selama 30 menit. Absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 760
nm. Penentuan kadar tanin total dilakukan dengan
menimbang 50 mg ekstrak daun sambung nyawa yang
kemudian dilarutkan dalam 25 mL akuades, dengan tiga
ulangan. Dari masing-masing ulangan, sebanyak 1 mL
larutan diperlakukan mengikuti prosedur yang sama
seperti pada analisis standar. Absorbansi diukur pada
panjang  gelombang 760 nm  menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

Uji daya anthelmintik secara in vitro

Uji anthelmintik ekstrak daun sambung nyawa
dilaksanakan secara in vitro mengikuti metode yang
dijelaskan oleh Mumed et al. (2022). Ekstrak yang
mengandung tanin tertinggi akan digunakan dalam
menguji daya anthelmintik. Cacing dewasa H. contortus
dikumpulkan dari abomasum domba ekor gemuk yang
disembelih di rumah potong hewan MD Farm di
Kampung Kandang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Pengambilan cacing dilakukan sesuai dengan metode
Sambodo et al. (2018). Sebanyak 200 ekor cacing
dikumpulkan, dicuci, kemudian segera dimasukkan ke
dalam larutan natrium klorida (NaCl) 0,9%. Penelitian ini
menggunakan satu kontrol negatif berupa NaCl 0,9% dan
tiga perlakuan ekstrak daun sambung nyawa dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Penelitian ini tidak
menggunakan kontrol positif, seperti Albendazole,
sehingga hasil yang diperoleh hanya menggambarkan
aktivitas anthelmintik ekstrak dibandingkan dengan
kontrol negatif. Setiap perlakuan diulang sebanyak lima
kali, dengan setiap unit percobaan terdiri atas sepuluh
ekor cacing dewasa yang direndam dalam 20 mL larutan
dan ditempatkan dalam cawan petri. Mortalitas setiap
cacing diamati dan cacing yang tidak menunjukkan
pergerakan dianggap mati. Pengamatan dilakukan
hingga ada perlakuan yang mencapai 100% mortalitas.

. umlah cacing mati
Mortalitas (%)= I—,g x 100
Total cacing

Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap, tahap pertama
adalah pembuatan ekstrak daun sambung nyawa dengan
menguji kandungan tanin. Pengujian kandungan tanin
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2
perlakuan dan 3 ulangan.

K1 : Daun kering

K2 : Daun segar

Tahap kedua adalah adalah uji daya anthelmintik ekstrak
daun sambung nyawa yang dilakukan menggunakan
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Produksi ekstrak daun sambung nyawa dari
daun kering dan segar

sampel Berat sampel Ekstrak kental Ekstrak
(g) (g) (%)

Kering 500 99,81 19,962

Segar 500 68,19 13,638

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
5 ulangan.

P0: NaCl 0,9% (kontrol negatif)

P1: 5% ekstrak daun sambung nyawa

P2:10% ekstrak daun sambung nyawa

P3: 15% ekstrak daun sambung nyawa.

Data yang diperoleh pada uji kandungan tanin ekstrak
daun sambung nyawa dianalisis secara statistik
menggunakan uji T. Data yang diperoleh dari uji daya
anthelmintik ekstrak daun sambung nyawa dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Perbedaan
nyata diantara perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistik versi 20.

Produksi Ekstrak

Pada Tabel 1 terlihat hasil rendemen ekstraksi daun
sambung nyawa menunjukkan adanya perbedaan antara
sampel daun segar dan daun Kkering. Daun kering
menghasilkan rendemen yang lebih tinggi dibandingkan
daun segar, meskipun memiliki bobot awal yang sama.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berkurangnya
kadar air pada daun Kkering, yang menyebabkan
konsentrasi fitokimia menjadi lebih tinggi serta
meningkatkan penetrasi pelarut selama proses ekstraksi
(Wang et al. 2024).

Temuan serupa juga telah dilaporkan pada tanaman
obat lainnya, di mana proses pengeringan dapat
meningkatkan perolehan senyawa bioaktif,
meningkatkan proporsi bahan kering yang dapat
diekstraksi, serta efisiensi ekstraksi secara keseluruhan
(Abda et al. 2025). Penggunaan etanol sebagai pelarut
polar juga dapat membantu proses ekstraksi senyawa
fenolik secara efisien karena memiliki afinitas yang kuat
terhadap senyawa bioaktif yang bersifat polar (Goswami
etal. 2025).

Kandungan tanin ekstrak daun sambung nyawa
dari daun kering dan segar

Parameter Tanin (%)

K1 1,970,062
K2 0,68+0,02b
p-value <0,01

K1=daun kering, K2=daun segar, Superskrip yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05).
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Tabel 3 Mortalitas Haemonchus contortus pada berbagai konsentrasi ekstrak daun sambung nyawa

Parameter Perlakuan p-value
PO P1 P2 P3

Kandungan tanin (%) 0,00 + 0,004 0,10 £ 0,00¢ 0,20 + 0,00P 0,30+0,012 <0,01

Mortalitas cacing (%) 14,00 + 5,474 40,00 £ 7,07¢ 76,00 + 11,40° 100,00 + 0,002 <0,01

PO = kontrol negatif (NaCl 0,9%); P1 = 5% ekstrak daun sambung nyawa; P2 = 10% ekstrak daun sambung nyawa; P3 = 15% ekstrak daun sambung
nyawa; superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05).

Kandungan Tanin

Kandungan tanin pada ekstrak daun sambung nyawa
(Tabel 2) menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara perlakuan daun kering dan daun segar (p<0,01).
Kandungan tanin pada ekstrak daun kering lebih tinggi
disebabkan oleh efek dehidrasi terhadap struktur
jaringan tanaman, yang menurunkan kadar air dan
meningkatkan pelepasan senyawa fenolik, sehingga
meningkatkan konsentrasi relatifnya (Vargas-Madriz et
al. 2025). Bahan tanaman segar dengan kadar air tinggi
cenderung menunjukkan konsentrasi tanin terukur yang
lebih rendah akibat efek pengenceran (Toit et al. 2020).
Hasil tanin ini lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian Nasiruddin dan Sinha (2020), yang
melaporkan kandungan tanin ekstrak daun sambung
nyawa sebesar 0,096%. Hasil ini disebabkan karena
adanya perbedaan pada umur tanaman, lingkungan,
pengolahan, metode ekstraksi, dan pelarut yang
digunakan (Fakhruzy 2020).

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Sambung
Nyawa terhadap Mortalitas Haemonchus contortus
Peningkatan konsentrasi tanin berkorelasi dengan
meningkatnya persentase kematian cacing (Tabel 3) dan
(Gambar 1). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
sambung nyawa memiliki aktivitas anthelmintik secara
in vitro. Senyawa tanin dapat mengganggu protein
struktural, enzimatik, dan integritas kutikula cacing. Efek
anthelmintik tanin juga dapat menyebabkan gangguan
pada sistem reproduksi cacing, sehingga menghambat
perkembangbiakannya.

Daun sambung nyawa juga mengandung senyawa
bioaktif lain seperti flavonoid, alkaloid, dan senyawa
fenolik yang dapat membunuh cacing (Acevedo-Ramirez
et al. 2019). Flavonoid, alkaloid, dan senyawa fenolik
memiliki aktivitas antiparasit melalui gangguan

20 4 Waktu (jam)
(@ PO =NaCl 0,9% (kontrol negatif (A) P1 = 5% ekstrak daun sambung
nyawa; (#) P2 = 10% ekstrak daun sambung nyawa;
(m) P3 = 15% ekstrak daun sambung nyawa.

Gambar 1 Persentase kematian cacing selama 8 jam
perlakuan

metabolisme, stres oksidatif, dan penurunan fungsi
fisiologis parasit (Greiffer et al. 2022). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Yusfani et al. (2024), dimana domba
yang diberi pakan tanaman sambung nyawa sebanyak
10% dapat mengurangi infeksi cacing Strongyloides sp
dari 2850 menjadi 250.

Mortalitas Haemonchus contortus menunjukkan
peningkatan seiring dengan waktu paparan ekstrak.
Pada kelompok kontrol, tingkat kematian tetap stabil
sehingga tidak menunjukkan adanya efek biologis yang
berarti. Perlakuan ekstrak memperlihatkan peningkatan
mortalitas yang bersifat bertahap seiring bertambahnya
waktu pengamatan. Pola tersebut mengindikasikan
bahwa efektivitas anthelmintik sangat ditentukan oleh
durasi paparan, sehingga waktu kontak diperlukan
untuk menghasilkan respons yang optimal. Mekanisme
ini sesuai dengan karakter senyawa fitokimia yang
memerlukan waktu penetrasi dan gangguan metabolik
sebelum menimbulkan kematian pada nematoda
(Widiarso et al. 2021). Peningkatan mortalitas pada fase
akhir menunjukkan adanya akumulasi stres fisiologis
yang mempercepat disfungsi parasit. Penggunaan
ekstrak tanaman yang kaya tanin pada ruminansia
sebaiknya tidak melebihi 3% dari total konsumsi bahan
kering (Yanza et al. 2021) untuk menghindari dampak
negatif terhadap palatabilitas pakan, kecernaan nutrien,
dan performa ternak (Aguiar et al. 2023).

SIMPULAN

Daun sambung nyawa kering menghasilkan rendemen
ekstrak serta kandungan tanin yang lebih tinggi
dibandingkan daun segar. Aktivitas anthelmintik ekstrak
daun sambung nyawa menunjukkan peningkatan seiring
kenaikan konsentrasi, dengan konsentrasi 15%
memberikan efektivitas tertinggi dalam membunuh
Haemonchus contortus secara in vitro.
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